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Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan di antara pasangan suami istri
berupa ketenangan, cinta, dan kasih sayang. Shalawat dan salam atas Nabi yang
diutus dengan membawa kasing sayang, Shalawat dan salam juga atas keluarga dan
sahabat beliau, merekalah sebaik-baik generasi dan suri teladan untuk umat. Amma
ba’du:

Berkata seorang hamba yang mengharap rahmat Zat Yang Maha Memberi
dan ampunan Zat Yang Maha Kaya, Abu Firnas Ahmad Hawasi bin Usman Al-
Indunisi Al-Bantani: Ini adalah 40 hadits yang bisa dijadikan dalil, yang
menunjukan jalan yang terang bendarang, bagi siapapun yang mengharapkan
kebahagian dalam pernikahan dan membina keluarga yang penuh keberkahan dan
keharmonisan, sebagai bekal bagi yang bersiap hendak menikah dan sebagai
pengingat bagi yang telah menikah. Saya susun kitab ini dengan susunan yang
memudahkan untuk menghafalnya dan memahamkan pembaca tentang kandungan
isinya. Saya beri judul kitab ini secara singkat: “Al-Arbain Az-Zaujiyyah” atau
secara lengkap: “Al-Arbain Al-Bantaniyyah Lis Sa’adatiz Zaujiyyah” (40 Hadits
yang Ditulis oleh Al-Bantani untuk Kebahagian Pernikahan). Hanya kepada Allah
saya memohon taufig-Nya dalam membina keluarga dan menjadikannya bermanfaat
di dunia dan di akhirat.

Tangerang, 27 Mei 2022

Ahmad Hawasi Al-Bantany
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Hadits 1. Motivasi Pemuda Agar Menikah
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Nabi shallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai para pemuda! Siapa di antara
kalian yang telah mampu menikah maka hendaklah ia segera menikah, karena hal
itu lebih menundukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Barangsiapa belum
mampu maka hendaklah ia berpuasa, karena puasa itu menjadi tameng
baginya (meredam syahwatnya). HR. Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin
Mas’ud radiyallahu 'anh.
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Hadits ke-2: Celaan Bagi yang Enggan Menikah
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Dari Anas bin Malik radiyallahu 'anh, berkata: “Suatu saat ada tiga orang yang
mendatangi rumah-rumah para istri Nabi Shallahu ‘alaihi wasallam, mereka
bertanya mengenai ibadah Nabi Shallahu ‘alaihi wasallam, maka tatkala diberitahu,
mereka seolah menganggapnya sedikit, maka mereka berkata: “Bagaimana dengan
kami, padahal beliau sudah dimaafkan segala dosa-dosanya yang lalu dan yang akan
datang?”.
Salah satu dari mereka kemudian berjanji: “Adapun Aku, sungguh aku akan shalat
malam selama-lamanya”.
Dan yang lain berikrar: “Aku akan berpuasa sepanjang tahun dan tidak akan
berbuka”.




Dan yang lain menimpali: “Aku akan menjauhi perempuan, Aku tidak akan menikah
seumur hidup”.

Mendadak Rasululllah Shallahu 'alaihi wasallam datang dan menyahut: “Kalian
yang berkata begini dan begitu? Adapun aku, demi Allah, Sungguh aku orang yang
paling takut kepada Allah dan paling bertagwa di antara kalian, tetapi aku berpuasa
dan aku juga berbuka, aku shalat dan aku juga tidur, dan akupun menikahi
perempuan. Barangsiapa yang membenci sunnahku, maka ia bukan dari bagianku”.
HR. Bukhari dan Muslim.
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Bab Bijak Dalam Memilih Calon Suami/Istri
Hadits ke-3: Acuan Bijak Dalam Memilih Calon Suami/lstri adalah Agama
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Nabi shallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Wanita itu dinikahi karena empat hal:
karena hartanya, karena kedudukannya, karena kecantikannya dan karena
agamanya. Maka pilihlah yang baik agamanya, niscaya engkau akan beruntung”.
HR. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anh.
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Hadits ke-4:
Acuan Bijak Dalam Memilih Calon Suami/Istri adalah Penyayang dan Subur
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Dari Ma’qil bin Yasar radhiyallahu ‘anhu berkata, “Datang seorang pria kepada
Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam dan berkata, “Aku menemukan seorang wanita
yang cantik dan memiliki martabat tinggi namun ia mandul apakah aku
menikahinya?” Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, “Jangan!”

Kemudian pria itu datang menemui Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam kedua kalinya
dan Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam tetap melarangnya.

Kemudian ia menemui Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam yang ketiga kalinya maka
Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam berkata, “Nikahilah wanita yang sangat
penyayang dan yang mudah beranak banyak (subur), karena aku akan berbangga

dengan kalian dihadapan umat-umat yang lain”. HR. Abu Daud dan An-Nasai.
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Hadits ke-5:
Bolehnya Wanita Menawarkan Diri Kepada Pria yang Shaleh Agar Dinikahi
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Dari Anas bin Malik radiyallahu 'anh beliau bercerita, Ada seorang wanita
menghadap Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menawarkan dirinya kepada
beliau. Dia mengatakan, “Ya Rasulullah, apakah anda ingin menikahiku?”
Mendengar ini, putri Anas bin Malik langsung berkomentar, “Betapa dia tidak
tahu malu, sungguh memalukan, sungguh memalukan.”

Anas membalas komentarnya, “Dia lebih baik dari pada kamu, dia ingin dinikahi

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka iapun menawarkan dirinya kepada Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam.” HR. Bukhari.
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Bab Hal-Hal yang Dilakukan Sebelum Akad Nikah
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Hadits ke-6: Wajibnya Meminta Persetujuan Wanita yang Hendak Dinikahi
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Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang janda tidak boleh dinikahi
hingga ia dimintai pendapatnya, sedangkan gadis tidak boleh dinikahkan hingga
dimintai izinnya."

Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, seperti apakah izinnya?"

Beliau menjawab: "Bila ia diam tak berkata."

HR. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anh.
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Hadits ke-7: Sunnahnya Melihat Wanita yang Hendak Dinikahi, dan Pengaruhnya
Terhadap Kecocokan dan Kecintaan
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Dari Al-Mughirah bin Syu’bah radhiyallahu ‘anhu, bahwa dirinya telah meminang
seoang wanita, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Lihatlah dia;
karena itu akan lebih melanggengkan hubungan kasih sayang kalian berdua”. HR.
Tirmizi dan Nasai.
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Hadits ke-8:
Sunnahnya Beristikharah (Meminta Pilihan Terbaik) Dalam Urusan Menikah
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Dari Jabir bin Abdillah radiyallahu ‘anhuma, beliau berkata: “Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam mengajari kami untuk shalat istikharah dalam setiap urusan,
sebagaimana beliau mengajari kami surat dari Al-Qur’an. Beliau bersabda, “Jika
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salah satu dari kalian ingin melakukan suatu urusan, maka kerjakanlah shalat dua
rakaat selain shalat fardhu, kemudian hendaklah ia berdoa:

“Allahumma inni astakhiruka bi ‘ilmika, wa astaqdiruka bi qudratika, wa as-aluka
min fadhlika, fa innaka taqdiru wa laa aqdiru, wa ta’lamu wa laa a’lamu, wa anta
‘allaamul ghuyub. Allahumma fa-in kunta ta’lamu hadzal amro (sebut nama urusan
tersebut) khoiron lii fii ‘aajili amrii wa aajilih (aw fii diinii wa ma’aasyi wa ‘aqibati
amrii) fagdur lii, wa yassirhu lii, tsumma baarik lii fiihi. Allahumma in kunta
ta’lamu annahu syarrun lii fii diini wa ma’aasyi wa ‘aqibati amrii (fii ‘aajili amri
wa aajilin) fash-rifnii ‘anhu, waqdur liil khoiro haitsu kaana tsumma rodh-dhinii
bih.”

(Ya Allah, sesungguhnya aku beristikharah kepada-Mu dengan ilmu-Mu, aku
memohon kepada-Mu kekuatan dengan kekuatan-Mu, aku meminta kepada-Mu dari
karunia-Mu. Sesungguhnya Engkau yang mampu dan aku tidaklah mampu
melakukannya. Engkau yang Maha Tahu, sedangkan aku tidak tahu. Engkaulah
yang mengetahui perkara yang gaib. Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa
perkara ini baik bagiku dalam urusanku di dunia dan di akhirat, (atau baik bagi
agama, kehidupan, dan akhir urusanku), maka takdirkanlah hal tersebut untukku,
mudahkanlah untukku dan berkahilah ia untukku. Ya Allah, jika Engkau
mengetahui bahwa perkara tersebut jelek bagi agama, kehidupan, dan akhir
urusanku (atau jelek bagiku dalam urusanku di dunia dan akhirat), maka
palingkanlah ia dariku, dan palingkanlah aku darinya, dan takdirkanlah yang terbaik
untukku apapun keadaannya dan jadikanlah aku ridha dengannya”).

Perowi berkata: “Kemudian dia menyebut keinginannya”. HR. Al-Bukhari.

Hadits ke-9: Wajibnya Memenuhi Syarat Selama Tidak Menafikan Tujuan
Pernikahan
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Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: " Syarat-syarat yang paling berhak kalian
penuhi adalah syarat yang menghalalkan kemaluan wanita bagi kalian.” HR
Bukhari dan Muslim dari Ugbah bin Amir radiyallahu ‘anh.
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Hadits ke-10: Di Antara Keberkahan Seorang Wanita Adalah Mudah
Meminangnya, Ringan Maharnya dan Subur Rahimnya
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Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya diantara kebaikan

seorang wanita adalah mudah meminangnya, ringan maharnya, dan subur
rahimnya.” HR. Ahmad dari Aisyah radiyallahu 'anha.
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Bab Hal-Hal yang Dilakukan Setelah Akad Nikah
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Hadits ke-11: Sunnahnya Mendoakan dan Memberikan Selamat Atas Pernikahan
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Dari Abu Hurairah radiyallahu 'anh, bahwasannya Nabi shallahu ‘alaihi wasallam
jika mendoakan untuk seseorang ketika ia menikah, maka beliau bersabda,
“Baarakallahu laka wa baaraka ‘alaika wa jama’a bainakumaa fii khaiir.”
(Semoga Allah memberikan keberkahan untukmu dan atasmu, serta semoga Allah
mengumpulkan kalian berdua dalam kebaikan). HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi.
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Hadits ke-12: Disyariatkannya Walimatul Urs
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Dari Anas bin Malik radhiallahu’anhu, ia berkata: Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam melihat pada pakaian Abdurrahnman bin Auf ada bekas minyak wangi.
Nabi bertanya: Apa ini?

Abdurrahman menjawab: saya baru menikahi seorang wanita dengan mahar berupa
emas seberat biji kurma.

Nabi bersabda: Baarakallahu laka (semoga Allah memberkahimu), kalau begitu
adakanlah walimah walaupun dengan seekor kambing.” HR Bukhari dan Muslim.
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Hadits ke-13: Sunnahnya Suami Mendoakan Istrinya Pada Malam Pertama
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Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Apabila salah seorang dari kalian
menikahi seorang wanita atau membeli seorang budak maka ucapkanlah,
"Allahumma inni as'aluka khairaha wa khaira ma jabaltaha 'alaih, wa a'udzubika
min syarriha wa syarri ma jabaltaha 'alaih” (Ya Allah, sesungguhnya aku mohon
kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan tabi’at yang Engkau tetapkan atasnya. Dan
aku berlindung kepada-Mu dari kejelekannya dan kejelekan tabi’at yang Engkau
tetapkan atasnya). Dan apabila dia membeli seekor unta hendaklah ia pegang punuk
untanya dan berdo'a sebagaimana do"a tadi."
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Abu Daud berkata: Abu Said menambabhi, “Kemudian hendaklah dia memegang
ubun-ubunnya dan berdoa dengan keberkahan pada wanita yang dia nikahi atau
budak yang dibelinya”. HR. Abu Dawud Dari ‘Amr bin Syuaib, Dari Ayahnya, Dari
Kakeknya.
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Hadits ke-14: Sunnahnya Membaca Basmallah dan Berdoa Sebelum Berjima’
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Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Jika salah seorang dari kalian ingin
berhubungan intim dengan isterinya, lalu ia membaca doa: “Bismillah Allahumma
jannibnaasy syaithoona wa jannibisy syaithoona maa rozagtanaa” (Dengan
(menyebut) nama Allah, ya Allah jauhkanlah kami dari (gangguan) setan dan
jauhkanlah setan dari rezeki yang Engkau anugerahkan kepada kami), kemudian
jika Allah menakdirkan (lahirnya) anak dari hubungan intim tersebut, maka setan
tidak akan bisa mencelakakan anak tersebut selamanya.” HR. Bukhari dan Muslim.
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Hadits ke-15: Tata Cara Berhubungan Intim
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Dari Abdullah bin Abbas radiyallahu 'anh, beliau berkata: “Umar datang menemui
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam seraya berkata, “Wahai Rasulullah,
binasalah aku.”

Rasulullah bertanya, “Apa yang membinasakanmu?”

Umar menjawab, “Aku mengalihkan tungganganku tadi malam.”

Rasulullah diam, tidak menjawab apapun.

Kemudian turunlah ayat (yang artinya): “Isteri-isteri kalian adalah (laksana) tempat
bercocok tanam bagi kalian, maka datangilah tempat bercocok tanam kalian dari
mana saja kalian kehendaki.” (QS. Al Bagarah : 223).

(Rasulullah pun bersabda) “Engkau boleh dari depan atau dari belakang, tetapi
jangan ke liang dubur dan jangan pula saat haid.” HR. Tirmizi dan Ahmad.

Dan dalam riwayat Bukhari Muslim dari hadits Jabir bin Abdillah radiyallahu 'anh,
beliau berkata: “Orang-orang yahudi mengatakan; Jika seorang lelaki menyetubuhi
isterinya pada kemaluannya dari arah belakang, maka anak tersebut akan terlahir
dalam keadaan cacat matanya (juling). Lalu turunlah ayat (yang artinya): “Isteri-
isteri kalian adalah (laksana) tempat bercocok tanam bagi kalian, maka datangilah
tempat bercocok tanam kalian dari mana saja kalian kehendaki.” (QS. Al Bagarah :
223). HR. Bukhari dan Muslim.

gl 0ps leelly (2l dlo- Aoy 15 18ke 5l 3 e ol gad)
Hadits ke-16: Bolehnya Mencumbu Istri Ketika Haid dan Nifas, Selain Jima’
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Dari Anas bin Malik radiyallahu ‘anh, bahwasannya (suatu kebiasaan) orang-orang
Yahudi apabila wanita-wanita mereka sedang haid, orang-orang Yahudi tidak mau
makan bersama mereka, bahkan tidak untuk tinggal serumah. Maka para sahabat
bertanya perihal itu, lalu turun ayat (yang artinya): “Mercka bertanya tentang
haid. Katakanlah: Haid itu kotor. Karena itu jauhilah wanita-wanita itu selama masa
haid.” (QS. al-Bagarah : 222). Lalu Rasulullah shallahu 'alaihi wasallam bersabda:
“Kalian boleh melakukan segala-galanya (dengan istri kalian) selain berjima’.” HR.
Muslim.
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Hadits ke-17: Bolehnya Suami Istri Mandi Bersama dan Variatif dalam
Mengekspresikan Kasih Sayang Antara Suami Istri
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Dari 'Aisyah radiyallahu 'anha berkata, "Aku pernah mandi janabah bersama Nabi

shallallahu ‘alaihi wasallam dari satu bejana, dan tangan kami saling bergantian
mengambil air." HR. Bukhari dan Muslim

Dan dalam suatu riwayat Bukhari terdapat tambahan: “Dan Beliau juga pernah

memerintahkan aku mengenakan kain, lalu beliau mencumbuiku sementara aku

sedang haid. Beliau juga pernah mendekatkan kepalanya kepadaku saat beliau
1’tikaf, aku lalu basuh kepalanya padahal saat itu aku sedang haid.”
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Hadits ke-18:
Meresapi Nilai Ibadah dan Mengharap Pahala dalam Membina Rumah Tangga
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Dari Abu Dzar Al-Ghifari radiyallahu 'anh, bahwa beberapa orang dari sahabat Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepada beliau, "Wahai Rosulullah, orang-
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orang kaya dapat memperoleh pahala yang lebih banyak. Mereka shalat seperti kami
shalat, puasa seperti kami puasa dan bersedekah dengan sisa harta mereka." Maka
beliau pun bersabda: "Bukankah Allah telah menjadikan berbagai macam cara
kepada kalian untuk bersedekah? Setiap kalimat tashbih adalah sedekah, setiap
kalimat takbir adalah sedekah, setiap kalimat tanmid adalah sedekah, setiap kalimat
tahlil adalah sedekah, amar ma'ruf nahi munkar adalah sedekah, bahkan pada
kemaluan seorang dari kalian pun terdapat sedekah." Mereka bertanya, "Wahai
Rasulullah, jika salah seorang diantara kami menyalurkan nafsu syahwatnya,
apakah akan mendapatkan pahala?" beliau menjawab: "Bagaimana sekiranya kalian
meletakkannya pada sesuatu yang haram, bukankah kalian berdosa? Begitu pun
sebaliknya, bila kalian meletakkannya pada tempat yang halal, maka kalian akan
mendapatkan pahala.” HR. Muslim.
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Hadits ke-19: Meresapi Tanggung Jawab dan Memikulnya Antara Suami Istri
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Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Setiap kalian adalah pemimpin dan
akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya, dan seorang Amir
(kepala negara) adalah pemimpin, dan seorang suami adalah pemimpin atas anggota
keluarganya, dan seorang istri adalah pemimpin di dalam rumah suaminya dan
terhadap anak-anaknya. Maka setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan
dimintai pertanggungjawaban atas siapa yang dipimpinnya.” HR. Bukhari dan
Muslim.
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Hadits ke-20: Baik dalam Mempergauli Secara Ma’ruf dan Berakhlag Mulia
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Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang mukmin yang paling sempurna
imannya adalah yang paling baik akhlaknya. Sebaik-baik kalian adalah yang paling
baik terhadap para istrinya."” HR. Tirmidzi
Dan dalam riwayat Tirmizi dari hadits Aisyah radiyallahu 'anha secara marfu’:
“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik kepada keluarganya, dan aku yang
paling baik terhadap keluargaku, dan apabila mati seorang dari keluarga kalian maka
tinggalkanlah dia.”
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Hadits ke-21: Anjuran Untuk Mendidik Istri dan Bersabar Dalam Mendidiknya

(o Ge Gt el s sLlAL 1503l afle (o35 D6 a1 oSN Ay (i OF s o JG
AGE SR 1,550 5 I3 33 4875 Ol 5508 AL GRS 3B aSel AN st 521 35
5 e gl e (LYAY) (gl a5

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang beriman kepada
Allah dan juga kepada hari akhir, maka janganlah ia menyakiti tetangganya.
Pergaulilah wanita dengan baik, sesungguhnya mereka diciptakan dari tulang rusuk.
Dan sesuatu yang paling bengkok yang terdapat tulang rusuk adalah bagian paling
atas. Jika kamu meluruskannya dengan seketika, niscaya kamu akan
mematahkannya, namun jika kamu membiarkannya maka ia pun akan selalu dalam
keadaan bengkok. Karena itu pergaulilah wanita dengan baik." HR. Bukhori dari
Abu Hurairah radiyallahu 'anh.
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Hadits ke-22: Saling Menasehati dan Memenuhi Hak Antar Suami Istri

53, 2 5. -~ A T R 2595.\3@” ,a; ° o ~
0% \zo < g0 - Pioz o7 $o -0 §._. 2 S % (zoz% ¢ o~ 0 (. 7% TWas 22 .
}}c\ib‘:u;fujiéﬂlwdc}é&g Q\_}Cu;:\.«.:? s g\...w‘d\.;: | gogicly W G (Las g,‘.gg:-l-\%g/

BT g B B G g ) § Gbss bl 5lad U5 2% 220 ool )

2 O P P T
;&:Bjjcﬁsjcw&\jc&\wc

Al Lj\i ‘-LQ e e)\.&ub ((TA0) Sowouall k} gug\i\ JB) WOl Q’.’\ Aoy T2 o> Gl &SMJJ\ JB}‘
rs:;.\i\ggsjw\g“;\rs:wu\}c PN

'Y



Yo pestos Je nedo U as e selig)pdis C_f;uugcg:.)um s Gade 1,453

Q&ALMQ\@& e Y\cuﬁjb&rb;yéubb Yj‘dj”‘)b’gj‘fb‘”f&f
JOA0Y) azle cply (W) (e ) a3 E gy BaynS

Dari Amr bin Al Ahwash radiyallahu 'anh, bahwa dia melaksanakan haji wada'
bersama Nabi shallallahu "alaihi wasallam. Beliau bertahmid dan memuji Allah,
beliau memberi pengingatan dan nasehat. Beliau menuturkan cerita dalam
haditsnya, lantas bersabda: "Ketahuilah, berbuat baiklah terhadap wanita, karena
mereka adalah tawanan kalian. Kalian tidak berhak atas mereka lebih dari itu,
kecuali jika mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Jika mereka
melakukannya, jauhilah mereka di tempat tidur dan pukullah mereka dengan
pukulan yang tidak menyakitkan. Jika kemudian mereka menaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Ketahuilah; kalian
memiliki hak atas istri kalian dan istri kalian memiliki hak atas kalian. Hak kalian
atas istri kalian ialah dia tidak boleh memasukkan orang yang kalian benci ke tempat
tidur kalian. Tidak boleh memasukan seseorang yang kalian benci ke dalam rumah
kalian. Ketahuilah; hak istri kalian atas kalian ialah kalian berbuat baik kepada
mereka dalam (memberikan) pakaian dan makanan (kepada) mereka." HR. Tirmizi
dan Ibnu Majah.
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Hadits ke-23: Mengakui Kesalahan dan Saling Meminta Maaf Antara Suami Istri
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Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabada: “Maukah kalian aku beritahu kepada
kalian wanita-wanita kalian yang menjadi ahli surga? Yaitu setiap wanita yang
penuh kasih (kepada suaminya), banyak keturunannya, selalu kembali kepada
suaminya. Di mana jika suaminya marah, dia mendatangi suaminya dan meletakkan
tangannya pada tangan suaminya seraya berkata, ‘Demi Allah, aku tidak dapat tidur
sebelum engkau ridha’.” HR. Nasai dalam Sunan Kubra dari Abdullah bin Abbas
radiyallahu ‘anhuma.

Dan dalam riwayat Baihaqi dari hadits Abi Uzainah Ash Shadafi radiyallahu ‘anh
secara marfu’: “Sebaik-baik wanita (istri) kalian adalah wanita setiap wanita yang
penuh kasih (kepada suaminya), banyak keturunannya, yang mentaati suaminya dan
yang menyenangkannya, jika mereka bertakwa kepada Allah. Dan seburuk-buruk
istri kalian adalah yang suka tabarruj, yang takabur dan bangga pada dirinya sendiri.
Mereka itulah para munafik dan mereka tidak akan masuk surga kecuali seperti
burung gagak Al-A’sham (yang merah paruh dan kedua kakinya).”
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Hadits ke-24: Menjaga Perasaan dan Mengobati Rasa Cemburu Antara Suami Istri
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Dari Anas bin Malik radiyallahu 'anh, ia berkata; Suatu ketika Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam berada di tempat salah satu istrinya. Lalu salah seorang Ummahatul
Mukminin mengirimkan hidangan berisi makanan. Maka isteri Nabi yang beliau
saat itu sedang berada di rumahnya memukul piring yang berisi makanan, maka
beliau pun segera mengumpulkan makanan yang tercecer ke dalam piring, lalu
beliau bersabda: “Ibu kalian rupanya sedang terbakar cemburu.” Kemudian beliau
menahan sang Khadim (pembantu) hingga didatangkan piring yang berasal dari
rumah isteri yang beliau sedang berada di rumahnya. Lalu beliau menyerahkan
piring yang bagus kepada isteri yang piringnya pecah, dan membiarkan piring yang
pecah di rumabh isteri yang telah memecahkannya. HR. Bukhari.
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Hadits ke-25:
Memperhatikan Kondisi Pribadi dan Kebebasan Diri Antara Suami Istri
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Dari Aisyah radiyallahu 'anha, beliau berkata: “Dahulu aku sering bermain
dengan boneka anak perempuan di sisi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dahulu
aku juga memiliki teman-teman yang biasa bermain denganku. Ketika
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam masuk ke rumah, teman-temanku pun
berlari sembunyi. Beliau pun meminta mereka untuk keluar untuk bermain lagi.
Maka mereka pun melanjutkan bermain bersamaku.” HR. Bukhari dan Muslim.

Hadits ke-26: Berlemah Lembut dan Romantis Ketika Memanggil dan
Membaguskan Ucapan Antara Suami Istri
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Dari Aisyah radiyallahu 'anha, ia berkata, “Orang-orang Habasyah masuk masjid
dan menunjukkan atraksi permainan, lalu Rasulullah shallahu ‘alaihi wasallam
bersabda kepadaku, “Wahai Humaira’, apakah engkau mau melihat mereka?”
Aisyah menjawab, “Iya.”
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Maka Nabi shallahu 'alaihi wasallam berdiri di depan pintu, lalu aku datang dan aku
letakkan daguku pada pundak Rasulullah shallahu ‘alaihi wasallam dan aku
tempelkan wajahku pada pipi beliau.

Aisyah berkata, “Di antara perkataan mereka tatkala itu adalah Abul Qasim
(Muhammad) merupakan orang baik.”

Lalu Rasulullah shallahu 'alaihi wasallam mengatakan, “Apakah sudah cukup wahai
Aisyah?. la menjawab, “Jangan terburu-buru wahai Rasulullah.”

Maka beliau pun tetap berdiri, Lalu Nabi shallahu ‘alaihi wasallam mengulangi
pertanyaannya., “Apakah sudah cukup wahai Aisyah?”

Namun Aisyah tetap menjawab, “Jangan terburu-buru wahai Rasulullah..,”

Aisyah mengatakan, “Sebenarnya bukan karena aku senang melihat permainan
mereka, tetapi aku hanya ingin memperlihatkan kepada para wanita bagaimana
kedudukan Nabi shallahu ‘alaihi wasallam terhadapku dan kedudukanku
terhadapnya. HR. An-Nasa’i dalam Sunan Kubra.
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Hadits ke-27: Berlemah Lembut dan Romantis Antara Suami Istri Walaupun Saat
Haid, Nifas dan Sakit
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Dari Aisyah radiyallahu 'anha, dia berkata; “Aku minum ketika aku sedang haid,
kemudian aku memberikannya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, lalu beliau
meletakkan mulutnya pada tempat mulutku. Aku juga pernah menggigit daging
ketika aku sedang haid, lalu -sisa daging- aku berikan kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam, maka beliau meletakkan mulutnya di tempat mulutku.” HR.
Muslim.
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Hadits ke-28: Mengobati Duka dan Menghapus Kesedihan Antara Suami Istri
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Dari Aisyah radiyallahu 'anha, dia berkata; “Wahai Rasulullah, semua istrimu selain
aku memiliki kun-yah.”

Lalu Rasulullah shollallohu alaihi wa sallam bersabda kepadanya: “Berkun-yahlah
engkau dengan kun-yah Ummu Abdillah.”

Maka ketika itu ‘Aisyah disebut sebagai Ummu Abdillah sampai ia meninggal
padahal ia tidak pernah melahirkan anak sama sekali.
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Hadits ke-29: Saling Tolong Menolong Dalam Ketaatan Antara Suami Istri
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Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabada: “Semoga Allah merahmati seorang
lelaki yang bangun malam, lalu ia membangunkan istrinya, kemudia ia shalat, jika
la enggan, maka ia percikkan air di wajahnya, semoga Allah merahmati seorang
wanita yang bangun malam, lalu ia membangunkan suaminya, kemudian ia shalat,
jika ia enggan, maka ia percikkan air di wajahnya.” HR. Abu Daud dan Nasai dari
Abu Hurairah radiyallahu 'anh.
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Hadits ke-30:
Saling Menjaga Rahasia Rumah Tangga dan Perkara Intim Antara Suami Istri
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Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabada: “Sesungguhnya manusia yang paling
jelek kedudukannya di sisi Allah pada hari kiamat ialah seorang lelaki yang
menyetubuhi istrinya dan istrinya bersetubuh dengan suaminya, kemudian suami
menyebarkan rahasia istrinya.” HR. Muslim dari Abu Sa’id Al-Khudri radiyallahu
‘anh.
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Hadits ke-31: Suami Membantu Istri Dalam Pekerjaan Rumah
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Dari Al Aswad bin Yazid, dia berkata; saya bertanya kepada Aisyah radiyallahu
‘anha: “Apa yang Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lakukan ketika berada di tengah
keluarganya?” Aisyah menjawab; “Beliau senantiasa membantu pekerjaan rumah
isterinya, apabila mendengar azan, maka beliau pun keluar (untuk shalat)”. HR.
Bukhari.
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Hadits ke-32: Fokus Kepada Kebaikannya dan Maklumi Kekurangannya
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Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabada: “Janganlah seorang mukmin benci
kepada seorang wanita mukminah (istrinya), jika ia membenci sebuah sikap
(akhlak) istrinya maka ia akan ridho dengan sikapnya (akhlaknya) yang lain.” HR
Muslim dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anh.
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Hadits ke-33: Saling Bermain dan Bersenang-Senang Antara Suami Istri
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Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia pernah bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam dalam safar. ‘Aisyah berkata: “Aku lantas berlomba lari bersama beliau dan
aku mengalahkan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Tatkala Aku sudah bertambah
gemuk, Aku berlomba lari lagi bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, namun
kala itu Aku kalah. Lantas Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Ini balasan
untuk kekalahanku dahulu.” HR. Abu Daud dan Ahmad.
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Hadits ke-34: Saling Mengobati dan Merugyah Antara Suami Istri
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Dari 'Aisyah radiyallahu ‘anha dia berkata; "Apabila salah seorang isteri Rasulullah
shallallahu "alaihi wasallam sakit, beliau tiupkan padanya surat-surat mu'awwidzaat.
Maka tatkala beliau sakit yang membawa pada kematiannya, akulah yang
meniupkan kepadanya dan Aku mengusapkan beliau dengan tangan beliau sendiri,
karena tangan beliau lebih besar barakahnya daripada tanganku." HR. Muslim.
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Hadits ke-35: Berdandan dan Berhias Serta Taat kepada Suami Dalam Perkara
yang Bukan Maksiat
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata: “Ketika Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam ditanya, “Perempuan seperti apa yang paling baik?”
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam menjawab, “Wanita yang menyenangkan
jika dilihat suami, yang mentaati suaminya jika suaminya memerintahkan sesuatu,

dan tidak menyelisihi suaminya dalam diri dan hartanya dengan apa yang dibenci
oleh suaminya.” HR. An-Nasa’i dan Ahmad.
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Hadits ke-36: Menjaga Kehormatan Istri dan Menutup Segala Faktor yang Bisa
Merusaknya
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Janganlah kalian masuk menemui
wanita.” Lalu seorang laki-laki Anshar berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana
pendapat Anda mengenai ipar?” Beliau menjawab, “Hamwu (ipar) adalah maut.”
HR. Bukhari dan Muslim dari ‘Ugbah bin ‘Amir radhiyallahu ‘anhu.
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Hadits ke-37: Larangan Tersibukannya Salah Seorang Suami Istri dari
Pasangannya Walaupun Disebabkan Ibadah Sunnah
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Dari 'Aisyah radiyallahu 'anha, dia berkata; Saya pernah ditemui oleh Khoulah bintu
Hakim bin Umayyah bin Haritsah bin Augas As-Sulamiyyabh, istrinya Utsman bin
Madz’un radiyallahu 'anh. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melihat Khoulah
suasananya kusam, seperti tidak pernah merawat dirinya. Beliaupun bertanya
kepada A’isyah, “Wahai Aisyah, Apa yang menyebabkan Khoulah terlihat kusut
kusam?” Jawab Aisyah, “Ya Rasulullah, wanita ini punya suami, yang setiap hari
berpuasa, dan setiap malam giyamullail. Dia seperti wanita yang tidak bersuami.
Makanya dia tidak pernah merawat dirinya.”

Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menyuruh seseorang untuk
memanggil Utsman bin Madz’un. Ketika beliau datang, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam memberi nasehat, “Wahai Utsman, kamu membenci sunahku?”
Usman menjawab: “Tidak Ya Rasulullah. Bahkan aku selalu mencari sunahmu.”
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: “Maka sungguh aku tidur dan aku
shalat malam, aku puasa dan kadang tidak puasa. Dan aku menikahi wanita. Wahai
Utsman, bertagwalah kepada Allah. Karena istrimu punya hak yang harus kau
penuhi. Tamumu juga punya hak yang harus kau penuhi. Dirimu juga punya hak
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yang harus kau penuhi. Silahkan puasa, dan kadang tidak puasa. Silahkan shalat
malam, tapi juga harus tidur.” HR. Abu Daud dan Ahmad.

Dan dalam riwayat Ahmad ada tambahan: “Wahai ‘Utsman, sesungguhnya
Rohbaniyah (kependetaan) tidaklah disyariatkan kepada kita. Tidakkah cukup aku
menjadi teladan bagimu?, Demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang paling
takut kepada Allah di antara kalian, dan akulah yang paling menjaga batasan-
batasanNya.”
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Hadits ke-38: Haramnya Istri Menolak Ajakan Suami Untuk Berjima’ Tanpa Uzur
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Jika seorang suami mengajak istrinya
ke tempat tidur (untuk bersenggama), lalu ia menolak, lantas sang suami tidur dalam
kondisi marah terhadap istrinya, maka malaikat melaknat sang istri hingga subuh.”
HR Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah radiyallahu 'anh.

Dan dalam riwayat Muslim dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anh secara marfu’,
“Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, tidaklah seorang suami mengajak
istrinya ke tempat tidur (untuk bersenggama) lalu ia menolak, melainkan zat yang
ada di atas langit murka kepadanya sampai suaminya memaafkannya.”
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Hadits ke-39: Saling Memberi Hadiah Antara Suami Istri Bisa Memperbaharui
Rasa Kasih Sayang dan Cinta
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Saling memberi hadiahlah kalian
niscaya kalian akan saling mencintai.” HR. Al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad
dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anh.

Dan dalam riwayat Ahmad dari Abu Hurairah radiyallahu 'anh secara marfu’:
“Hendaklah kalian saling memberi hadiah, karena hadiah dapat menghilangkan
kemarahan hati.”
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Hadits ke-40: Memberikan Keamanan dan Kenyamanan Kepada Istri Bisa
Melanggengkan Kecintaan dan Kebahagiaan
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Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, dia berkata,“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam tidak pernah sama sekali memukul sesuatu dengan tangannya, juga tidak
pernah memukul wanita (istri), dan tidak pernah memukul seorang pembantu.
Beliau memukul jika berjihad di jalan Allah. Dan tidaklah beliau disakiti dengan
sesuatu sama sekali, lalu beliau membalas terhadap pelakunya. Kecuali jika ada
sesuatu di antara perkara-perkara yang diharamkan Allah dilanggar, maka beliau
akan membalas dengan hukuman karena Allah ‘azza wa jalla.” HR. Muslim
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Hadits ke-41: Menanamkan Kepercayaan dan Berbaik Sangka Serta Menjauhi Apa
yang Dibenci oleh Pasangan Kita
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Apabila salah seorang dari kalian
pulang dari safar (perjalanan jauh) di malam hari, maka janganlah datang secara
tiba-tiba kepada istrinya di waktu malam, agar istrinya bisa bersiap-siap dan
menyisir rambutnya terlebih dahulu. HR. Muslim dari Jabir radiyallahu ‘anhu.
Dalam suatu riwayat Muslim dari Jabir radiyallahu ‘anhu, bahwasannya
“Rasulullah shallallahu “alihi wa sallam melarang seseorang mendatangi istrinya di
malam hari untuk mencari-cari tahu apakah istrinya berkhianat kepadanya atau
untuk mencari-cari kesalahannya.”

Slany M o 20,80 Loy uny d Ly Hpdd Jols 3 Gsmy Wy el g
Hadits ke-42: Saling Berbincang dan Menyimak Secara Seksama Serta
Disyariatkannya Mengundi Antara Para Istri
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Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, beliau menceritakan: “Apabila Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam hendak keluar mengadakan perjalanan, beliau mengadakan undian
di antara isteri-isterinya. Lalu undian itu pun jatuh kepada ‘Aisyah dan Hafshah.
Dan pada malam hari, biasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berjalan bersama
‘Aisyah dan berbincang-bincang dengannya.
Maka Hafshah berkata, “Maukah malam Engkau menaiki kendaraanku dan aku
menaiki kendaraanmu, kemudian Engkau dapat melihat aku dan aku pun juga dapat
melihat Engkau?”
‘Aisyah menjawab, “Ya.” Akhirnya dia pun menaikinya.
Kemudian datanglah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pada kendaraan ‘Aisyah,
sementara yang berada di atasnya adalah Hafshah. Beliau pun mengucapkan salam
kepadanya, lalu beliau berjalan hingga mereka singgah di suatu tempat. HR. Bukhari
dan Muslim.
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Hadits ke-43: Wajibnya Berlaku Adil di Antara Para Istri
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa memiliki dua orang istri,
lalu dia lebih condong kepada salah satunya, maka dia akan datang pada hari kiamat

nanti dalam keadaan badannya miring.” HR. Abu Daud dan Nasai dari Abu Hurairah
radiyallahu 'anh.
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Hadits ke-44: Berhati-Hati terhadap Orang yang Berusaha Memecah Belah
Hubungan Suami Istri
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Dari Asma’ binti Abi Bakar radiyallahu 'anha, bahwasannya “Ada seorang wanita
yang berkata kepada Nabi: ‘Wahai Rasulullah, aku memiliki madu. Bolehkah aku
berbangga di hadapannya, bahwa suami saya memberikan sesuatu kepada saya,
padahal itu tidak pernah ia berikan?”” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab:
“Barang siapa yang berbangga dengan sesuatu yang tidak diberikan kepadanya,
maka ia bagaikan memakai dua baju kedustaan.” HR. Bukhari dan Muslim.
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Hadits ke-45: Berusaha Untuk Menjaga Keutuhan Keluarga dan Tidak Bermudah-
Mudahan Meminta Cerai
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Siapa pun wanita yang meminta talak
pada suaminya tanpa alasan maka bau surga haram baginya.” HR. Abu Daud dan
Tirmizi Dari Tsauban radiyallahu ‘anh.
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